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ABSTRAK 

CV ABC merupakan salah satu produsen sayuran hidroponik dan sebagai pengembangan 

pertanian hidroponik di Kota Bandar Lampung.  Perkembangan permintaan sayuran hidroponik 

CV ABC terus mengalami peningkatan.  Melihat besarnya peluang pasar yang ada, CV ABC 

ingin memperbesar dan meningkatkan usaha sayuran hidroponik dengan cara memanfaatkan 

sumberdaya yang ada dengan menginovasikan kolam ikan menjadi tempat budidaya lele dan 

kangkung yang disebut sebagai sistem akuaponik. Tujuan penulisan karya ilmiah ini adalah 

untuk mendeskripsikan proses produksi usahatani ikan lele dan kangkung dengan sistem 

akuaponik dan menganalisis usaha meliputi  identifikasi biaya, penerimaan, keuntungan dan 

kelayakan usaha untuk menentukan layak atau tidaknya usahatani dijalankan. Metode yang 

digunakan dalam penulisan karya ilmiah ini menggunakan metode kualitatif (deskriCVif) yaitu 

untuk menganalisis proses produksi usaha tani ikan lele dan kangkung dengan sistem akuaponik 

dan metode kuantitatif digunakan untuk mengidentifikasi biaya, penerimaan, keuntungan dan 

kelayakan pada usaha tani ikan lele dan kangkung dengan sistem akuaponik di CV ABC.  

Berdasarkan hasil dan pembahasan disimpulkan proses budidaya ikan lele dumbo  dan kangkung 

dengan sistem diawali dengan kegiatan persiapan kolam, pemilihan benih unggul, penebaran 

benih, perawatan tahap 1 (lele), persiapan meja produksi, pembibitan, penanaman, perawatan 

tahap 2 (lele dan kangkung), panen dan pascapanen kangkung, dan panen dan pascapanen ikan 

lele dumbo.  Penerimaan yang diperoleh sebesar Rp3.000.000,- per periode, meski biaya 

investasi awal yang dikeluarkan tergolong tinggi usaha masih memperoleh keuntungan yaitu 

sebesar Rp1.794.050,-.  Kegiatan usahatani lele dan kangkung dengan sistem akuaponik yang 

dijalankan selama satu periode oleh CV ABC dinilai menguntungkan dan layak dijalankan 

karena nilai R/C ratio yang diperoleh lebih besar dari 1 yaitu sebesar 2,49 dan B/C ratio yang 

diperoleh lebih besar dari 0 yaitu sebesar 1,49 sehingga setiap Rp1,00 biaya yang dikeluarkan 

menghasilkan penerimaan sebesar Rp2,49,- dan menghasilkan keuntungan sebesar Rp1,49-. 

Kata Kunci: Akuaponik, Analisis Usahatani 

 

PENDAHULUAN 

Kebutuhan akan konsumsi pangan terus 

meningkat seiring dengan pertumbuhan 

penduduk yang juga terus meningkat, namun 

berbanding terbalik dengan jumlah lahan 

pertanian di Indonesia yang semakin s,,empit 

akibat area pemukiman yang semakin luas.  

Hal ini juga terjadi di Provinsi Lampung. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas 

Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura 

(CVPH) Lampung tahun 2013, penyusutan 

lahan pertanian sudah mencapai 38,31 persen 

dari luas 447 Ha. Solusi untuk mengatasi 

permasalahan tersebut para pelaku usaha tani 

menciCVakan sistem bertani yang berbeda dan 

dapat menyesuaikan kondisi lahan pertanian 
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saat ini terutama dilingkungan perkotaan 

yaitu dengan Urban farming (Widyawati, 

2013). Model yang paling banyak diterapkan 

pada pertanian kota atau Urban farming 

adalah model hidroponik dan akuaponik. CV 

ABC merupakan perusahaan yang bergerak 

sebagai produsen sayuran hidroponik dan 

juga sebagai salah satu  pengembangan 

pertanian  hidroponik di Kota Bandar 

Lampung. Perkembangan permintaan 

sayuran hidroponik di CV ABC terus 

mengalami peningkatan.  Melihat peluang 

pasar yang ada, CV ABC ingin memperbesar 

dan meningkatkan usaha sayuran hidroponik 

dengan cara memanfaatkan sumberdaya yang 

ada yaitu menginovasikan kolam ikan 

menjadi tempat budidaya kangkung yang 

disebut sebagai sistem akuaponik. Sistem 

Akuaponik dapat dijadikan sebagai alternatif 

untuk menghasilkan produk pertanian pada 

lahan perkotaan atau lahan sempitserta 

meningkatkan efisiensi usaha melalui 

pemanfaatan nutrisi dari sisa pakan dan 

metabolisme ikan sebagai nutrisi untuk 

tanaman kangkung serta merupakan salah 

satu upaya sistem budidaya yang dinilai 

ramah lingkungan (Zidni I, 2013). Usaha 

pada bidang akuaponik membutuhkan dana 

yang tidak sedikit untuk membiayai investasi 

dalam jangka panjang. Analisis usahatani 

perlu dilakukan untuk mengetahui kelayakan 

usaha akaponik menguntungkan atau tidak 

serta  mengukur tingkat keuntungan (benefit) 

yang diperoleh dapat dilakukan melalui 

analisis usahatani maka analisis usahatani 

menjadi bagian pokok dari penulisan karya 

ilmiah ini.. 

TUJUAN 

Tujuan penulisan karya ilmiah ini adalah 

untuk mendeskripsikan proses produksi usahatani 

ikan lele dan kangkung dengan sistem akuaponik 

dan menganalisis usaha meliputi  identifikasi 

biaya, penerimaan, keuntungan dan kelayakan 

usaha untuk menentukan layak atau tidaknya 

usahatani dijalankan 

METODE ANALISI DATA 

Metode yang digunakan dalam penulisan 

karya ilmiah ini menggunakan metode 

kualitatif (deskriCVif) yaitu untuk 

menganalisis proses produksi usaha tani ikan 

lele dan kangkung dengan sistem akuaponik 

dan metode kuantitatif digunakan untuk 

mengidentifikasi biaya, penerimaan, 

keuntungan dan kelayakan pada usaha tani 

ikan lele dan kangkung dengan sistem 

akuaponik di  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Proses Budidaya Ikan Lele Dumbo dan 

Kangkung dengan Sistem Akuaponik 

Pelaksanaan kegiatan budidaya lele dan 

kangkung dengan sistem akuaponik dilakukan 

secara terkontrol mencakup seluruh tahapan 

budidaya ikan (akuakultur) dan tanaman 

(hidroponik) bersama dalam sebuah ekosistem 

dengan sistem resirkulasi atau saling 

menguntungkan yang menggunakan bakteri 

alami untuk mengubah kotoran dan sisa pakan 
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ikan menjadi nutrisi tanaman yang 

dibudidayakan. Ikan yang digunakan pada 

budidaya ini adalah jenis ikan lele dumbo 

dan kangkung yang digunakan adalah jenis 

kangkung bisi.  Satu periode budidaya ikan 

lele membutuhkan waktu selama 3 bulan, 

sedangkan untuk budidaya kangkung 

membutuhkan waktu selama ± 1 bulan, 

sehingga dalam waktu 3 bulan dapat 

menghasilkan satu kali budidaya ikan lele 

dan 3 kali budidaya kangkung.  Adapun 

input, proses, dan output dari kegiatan usaha 

akuaponik dapat dilihat pada gambar sebagai 

berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar di atas merupakan alur 

kegiatan usaha akuaponik dapat kita ketahui 

bahwa input pada usaha akuaponik adalah air, 

tenaga kerja, listrik, benih lele, pakan lele, dan 

benih kangkung.  Proses pada kegiatan usaha 

akuaponik yaitu persiapan kolam, pemilihan 

benih unggul, penebaran benih, perawatan 

tahap 1 (lele), persiapan meja produksi, 

pembibitan, penanaman, perawatan tahap 2 

(lele dan kangkung), panen dan pascapanen 

kangkung, dan panen dan pascapanen ikan lele 

dumbo, yang menghasilkan output berupa ikan 

lele dumbo dan kangkung 

2. Analisis Usaha Akuaponik Ikan Lele 

Dumbo dan Kangkung  

A. Biaya produksi 

1. Biaya tetap 

Biaya tetap usaha akuaponik di CV 

ABC meliputi biaya penyusutan alat dengan 

satuan unit dan biaya sewa lahan greenhouse 

dan listrik.  Biaya sewa lahan yang 

dikeluarkan yaitu Rp90.000,- per tahun atau 

Rp22.500,- per periode.  Total biaya 

penyusutan alat per tahun ditambah biaya sewa 

lahan dan listrik sebesar Rp739.800,-/tahun atau 

Rp184.950,-/periode. 

2. Biaya variable 

Biaya variabel dalam analisis usaha 

ikan lele dumbo dan kangkung dengan sistem 

akuaponik dibagi menjadi dua yaitu biaya 

bahan baku dan biaya tenaga kerja. Total biaya 

bahan baku yang dikeluarkan dalam kegiatan 

usaha akuaponik sebesar Rp691.000 dan total 

PROSES 

Persiapan 

kolam 

Pemilihan 

benih unggul 

Penebaran 

benih 

Perawatan 

tahap 1 (lele) 

Persiapan 

meja 

produksi 

Pembibitan 

Penanaman 

Perawatan 

tahap 2 (lele 

dan 

kangkung) 

Panen dan 

pascapanen 

kangkung 

Panen dan 

pascapanen 

ikan lele 

dumbo.   

OUTPUT 

1. Ikan 

Lele 

Dumbo 

2. 

Kangkung 

INPUT 

1. Air 

2. Tenag

a 

kerja 

3. Listri

k 

4. Benih 

lele 

5. Pakan 

lele 

6. Benih 

kangk

ung 

 

Gambar Alur kegiatan usaha akuaponik 

 di CV ABC 
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biaya tenaga kerja yang dikeluarkan yaitu 

sebesar Rp330.000,- per periode, sehingga 

total biaya variabel yang dikeluarkan oleh 

CV ABC sebesar Rp.1.021.000 

3. Biay a Tetap 

Biaya total adalah penjumlahan 

seluruh biaya yang dikorbankan meliputi 

biaya tetap dan biaya variabel untuk kegiatan 

produksi. Biaya tetap yang dikeluarkan CV 

ABC meliputi biaya sewa lahan dan biaya 

penyusutan sedangkan biaya variabel 

meliputi biaya bahan baku dan biaya tenaga 

kerja.  Total biaya yang dikeluarkan dalam 

kegiatan usahatani ikan lele dan kangkung 

dengan sistem akuaponik di CV ABC adalah 

sebesar Rp1.078.224,- per periode.  Biaya 

terbesar yang dikeluarkan adalah pada biaya 

tetap karena meliputi biaya investasi awal 

pembuatan kolam ikan lele dengan ukuran 

2m x 6m, total biaya tetap yaitu sebesar 

Rp121.367,- per periode sedangkan total 

biaya variabel yang dikeluarkan sebesar 

Rp956.857,- per periode. 

B. Penerimaan (TR) dan keuntungan (π) 

1. Penerimaan /Total Revenue (TR) 

Penerimaan yang di peroleh dari hasil 

produksi ikan lele dumbo dan kangkung 

dengan sistem akuaponik di CV ABC selama 

satu periode yaitu sebesar Rp3.000.000,- 

diperoleh dari harga jual lele Rp20.000/kg 

dikali dengan jumlah output 90kg dan 

kangkung dengan harga jual Rp10.000/pack 

dikali dengan jumlah output 120 pack. 

2. Keuntungan (π) 

Keuntungan adalah hasil yang 

diperoleh dari total penerimaan dikurang total 

biaya yang dikeluarkan perusahaan.. 

Keuntungan yang di dapat dari usaha ikan lele 

dumbo dan kangkung dengan sistem 

akuaponik oleh CV ABC dalam satu periode 

adalah sebesar Rp1.794.050,- 

3. Analisis Kelayakan Usaha Akuaponik 

(Analisis R/C Ratio dan Analisis B/C 

Ratio) 

Perhitungan R/C dan B/C ratio menjadi 

metode analisis kelayakan usaha ikan lele 

dumbo dan kangkung dengan sistem 

akuaponik di CV ABC.  Nilai R/C ratio 

sebesar 2,49 dan B/C ratio sebesar 1,49.  

Berdasarkan perhitungan tersebut nilai R/C 

ratio lebih dari 1 maka usaha akuaponik di CV 

ABC dinilai menguntungkan karena setiap 

Rp1,00 biaya yang dikeluarkan menghasilkan 

penerimaan sebesar Rp2,49 dan nilai B/C ratio 

diatas angka 0 maka usaha akuaponik di CV 

ABC dianggap layak dijalankan dan mendapat 

keuntungan, karena setiap Rp1,00 biaya yang 

dikeluarkan akan menghasilkan keuntungan 

sebesar Rp1,49,-. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang 

telah diuraikan dalam analisis usahatani ikan 

lele dan kangkung dengan sistem akuaponik di 

CV ABC dapat diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Proses budidaya kangkung dan lele dengan 
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sistem akuaponik di CV ABC diawali 

dengan kegiatan persiapan kolam, 

pemilihan benih unggul, penebaran benih, 

perawatan tahap 1 (lele), persiapan meja 

produksi, pembibitan, penanaman, 

perawatan tahap 2 (lele dan kangkung), 

panen dan pascapanen kangkung, dan 

panen dan pascapanen ikan lele dumbo.   

2. Total biaya produksi yang dikelurkan oleh 

CV ABC untuk kebutuhan produksi lele 

dan kangkung dengan sistem akuaponik 

selama satu periode sebesar Rp1.205.950,-. 

dengan jumlah penerimaan sebesar 

Rp3.000.000,-. Hasil produksi yang 

diperoleh sebanyak 90kg ikan lele dumbo 

dan 120 Pack kangkung, serta keuntungan 

usaha sebesar Rp1.794.050,- 

3. Nilai analisis kelayakan usaha 

menggunakan. R/C ratio lebih besar dari 1 

yaitu sebesar 2,49 dan B/C ratio lebih 

besar dari 0 yaitu sebesar 1,49 sehingga 

setiap Rp1,00,- biaya yang dikeluarkan 

menghasilkan penerimaan sebesar 

Rp2.49,- dan setiap Rp1,00 biaya yang 

dikeluarkan akan menghasilkan 

keuntungan sebesar Rp1,49. 

SARAN 

Saran yang diberikan berdasarkan hasil 

dan pembahasan yang telah diuraikan yaitu 

usaha ikan lele dumbo dan kangkung dengan 

sistem akuaponik di CV ABC dapat 

dilanjutkan karena berdasarkan analisis yang 

dilakukan usaha memperoleh keuntungan 

meski dengan biaya investasi awal yang cukup 

tinggi, namun sebaiknya pada proses budidaya 

selanjutya pihak CV ABC harus lebih 

memperhatikan setiap proses budidayanya 

terutama pada perawatan dan pemberian pakan 

pada ikan lele agar dapat menghasilkan panen 

yang maksimal. 
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Table 1. Casflow biaya usaha akuaponik CV 

ABC 
Pengeluaran 

Biaya sewa lahan dan listrik  Rp22.500  

Biaya penyusutan alat  Rp162.450  

Biaya Tetap (TFC)  Rp184.950  

Biaya bahan baku  Rp691.000  

Biaya tenaga kerja  Rp330.000  

Biaya variabel (TVC)  Rp1.021.000  

Total biaya (TC)  Rp1.205.950  

Penerimaan dan Keuntungan 

TR lele Rp20.000/kg*90kg  Rp1.800.000  

TR kangkung 

Rp.10.000/pck*120pck  Rp1.200.000  

TR Lele dan kangkung  Rp3.000.000  

Keuntungan ()  Rp1.794.050  

Analisis kelayakan 

RC RASIO 2,49  

B/C Rasio  1,49  
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Persiapan kolam 

  

  
1. Pembersihan kolam 

  

  
2. Pengisian air 

  

  

3. Penumbuhan plangton (4-5 

hari)   

  

 

  

  
Penebaran benih lele 

  

  
1. Penyeleksian bibit unggul 

  

  
2. Perendaman bibit lele 

  

  

  

 

 
Persiapan penanaman 

kangkung  

Perawatan tahap 1 (lele 7 

hari setelah sebar)  

 

1. Perendaman benih kangkung 

(1 malam)  
1. Pemberian pakan 

 

     

 

2. Perkecambahan         (±36 

jam)  

2. kotrol air dan hama 

penyakit  

 

3. Pemindahan bibit kangkung 

ke steroform  

(3-4 hari) 
   

 

 

   

 
Penanaman bibit kangkung 

   
 

 

   

  

Perawatan tahap 2 (lele dan 

kangkung) 

 

 

  
1. Pemberian pakan 

  

  

2. kotrol air dan hama 

penyakit   

  

3. Pengecekkan air dan selang 

air serta hama penyakit   

  

 

  

  
Panen dan pascapanen 

  

 

  

  

 
Kangkung 

 
Lele Dumbo 

 

     

Gambar Proses budidaya ikan lele dumbo dan kangkung dengan sistem 

Di  CV ABC  Bandar Lampung 
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